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I. Pendahuluan 

INVESTASI DAN PERLUASAN KESEMPATAN KERJA SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR DI SUMATERA BARAT
ABSTRAC
Growth industrial in manufactur sector important because West Sumaera need a number of investment to take the development direction industrialization. This matter based on change ofeconomic structure that happened in the countries of South East Asia, for example in Indonesia, Malaysia, Phliphine and Thailand happened industrialization process. Purpose of this research is to analysing influence of capital and labour to output industrial manufacture sector  in West Sumatera. Analysing the factor influence request of industrial sector to capital and labour. Its final purpose is to analyse opportunity job able to be created as improvement effect output this industrial, so that can lessen the unemployment. Data is data of result of survey industrial manufacture in the West Sumatera done by BPS that is following “ Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia”(KLUI) 3 digit of year of 1990-2004. Using the quantitative analysis and equation simultan and also recourse with method of 2SLS. The result got from the research is that industry manufactur as a whole have the relation significant and positive with growth output. But role of larger ones there are labour contribution than capitl, mean still have the character of masterpiece. This matter there are category wood industry (ISIC 33), metal industry (ISIC 38). While at estimation request of industry to capital as so influence is output, labour fee non production and interest rate. The same matter happened also at estimation request of industry to labour of non production. So that industrial as a whole manufactur in west sumatera Is very require the investment gross and usage of lbour non production in this case is labour have deftness so sharel in improvmentoutput this sector. Threfore matter able to be recommended West Sumatera government is improve higher education so that quality SDM increase, stabilize the interest rate and give the friendy investment climate to investor.
1.1 Pendahuluan 
Industrialisasi yang pada hakekatnya adalah bertumbuhnya sektor-sektor diluar pertanian dan sektor lainnya, bergerak dengan akumulasi modal yang tinggi, menghasilkan output yang berdaya saing dan tenaga kerja yang mempunyai produktifitas tinggi serta berkeahlian, akan mampu memberi kontribusi besar pada perekonomian. Terbukanya lapangan pekerjaan yang lebih luas adalah harapan dari adanya industrialisasi , karena industri dapat berproduksi dalam skala yang besar karena didukung oleh teknologi. 

Sumatera Barat memerlukan sejumlah investasi untuk mengambil arah pembangunan industrialisasi.  Hal ini merujuk kepada perubahan struktur ekonomi yang terjadi di Negara-negara Asia Tenggara, misalnya di Indonesia, Malaysia, Filiphina dan Thailand antara lain terjadi karena proses industrialisasi (Wahyuddin, 2004). 

Hal ini optimis akan dicapai berdasarkan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai terutama Indonesia pada tahun 1975-1986, dimana  perkembangan sektor industri menunjukkan hasil yang menggembirakan. Kontribusi sektor industri terhadap Produk Domestik  Bruto meningkat. Pada awal tahun 1990-an, dimana sektor industri pengolahan kontribusinya terhadap PDB sebesar 19,89 persen pada tahun 1990, meningkat jadi 23,88 persen pada tahun 1995 dan 26,67 persen pada tahun 2001(BPS, 2002). Kenyataan ini menuntut perlunya percepatan pertumbuhan sektor ini.  Pengalaman Negara-negara berkembang memperlihatkan adanya tendensi untuk melaksanakan industrialisasi yang ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional dan memperluas kesempatan kerja (Hadibroto, 1999). 
 Hal yang mendukung kearah perubahan tersebut yaitu sejak lima tahun terakhir perekonomian Sumatera Barat terus meningkat, pada tahun 1999 pertumbuhan ekonomi hanya 1,28%, tahun 2004 meningkat menjadi 5,37 %. Namun sangat disayangkan bahwa pertumbuhan ekonomi sebesar 5, 37 % ini masih tergolong kedalam kategori perekonomian agraris, sedangkan sektor lain seperti Pariwisata, Perdagangan maupun Industri belum optimal. Sektor terbesar terdapat pada Pertanian yang mencapai 23, 68 persen sektor Jasa 15,61 persen serta Industri Pengolahan sebesar 15,02 %.( Aviliani, 2006) Tetapi hal ini tidak didukung oleh penyerapan tenaga kerja pada sektor-sektor lapangan usaha, ternyata masih didominasi oleh sektor pertanian sebesar 49,78 %,  Perdagangan 18,50 % Jasa 13,87 % Industri 6,59% dan lainnya 11,26 %. (Sambutan Gubernur Sumatera Barat pada seminar sehari “ Keberpihakan kebijakan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penduduk Miskin” Pro-Poor Growth Policy, September 2005) 


Untuk menyikapi hal diatas salah satu kebijakan pasar kerja yang dapat dilakukan dalam rangka menciptakan kesempatan Kerja adalah menciptakan lapangan kerja melalui investasi pada industri atau dapat dikatakan kebijakan dari sisi permintaan (Bactiar, 2006). Dengan adanya investasi yang menambah kapital dalam suatu perusahaan, akan dapat mengurangi ekonomi biaya tinggi seperti transaction cost, verifikasi, administrasi perpajakan, administrasi Bea Cukai dan lain-lain yang bersifat sama. Dengan investasi diharapkan akan muncul keterkaitan antara investasi pada industri-industri dengan pembukaan lapangan kerja baru atau dapat meningkatkan produktifitas di salah satu sektor usaha yang kurang berkembang, sehingga dapat menjadi sektor unggulan dan semakin memperluas kesempatan kerja. 

1.2 Perumusan Masalah

Transformasi  ekonomi yang hampir terjadi disemua Negara  memperlihatkan kecendrungan pergeseran peran sektor pertanian yang semakin menurun digantikan  oleh peran sektor industri. Transformasi ekonomi ini telah menyebabkan bergesernya penyerapan tenaga kerja dari sektor Pertanian ke sektor industri dan jasa. Tetapi yang terjadi di Sumatera Barat agak berbeda dimana transformasi ekonomi itu belum sepenuhnya terjadi, demikian pula dengan penyerapan tenaga kerja. Hal ini terutama disebabkan oleh rendahnya investasi dan pembentukan modal. Fakta menunjukkan bahwa  ternyata minat investor luar negeri menginvestasikan modalnya lebih didominasi ke bidang pertanian. Pada tahun 2004 sekitar 17,32 juta US $ atau 91,51 persen modal asing disetujui ditanamkan ke sektor pertanian. Sedangkan pada tahun 2004 disetujui penanaman modal asing hanya sekitar 1,5 juta US$ di sektor industri (Statistik Keuangan Daerah)


Untuk sektor Indusri pengolahan  belum menjadi sector yang unggulan. Padahal seperti yang diketahui secara umum sekarang ini sektor industri dipercaya akan mampu menghasilkan output yang meningkat dan menyerap tenaga kerja lebih banyak. Untuk itu sangat diperlukan pengembangan sektor ini. Berdasarkan hal diatas permasalahan dapat dirumuskan yaitu apakah pada sektor industri manufaktur di Sumatera Barat sudah terdapat peranan dari modal untuk meningkatkan output dan apakah output sektor ini sudah mampu memperluas kesempatan kerja di Sumatera Barat.
1.3    Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Menganalisa pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap output pada sektor industri manufaktur di Sumatera Barat.

2. Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan sektor industri terhadap modal dan tenaga kerja tenaga kerja.
1.3. 2 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah :

1. Sebagai bahan masukan dan pemikiran bagi pemerintah Propinsi Sumatera Barat dalam membuat kebijakan iklim investasi yang ramah dan dapat menyerap tenaga kerja di Sumatera Barat.

2. Sebagai salah satu solusi untuk membuka peluang investasi dan mengarahkan jenis investasi yang dapat mendorong pertumbuhan sector/lapangan usaha menjadi sektor unggulan.

Harapan yang diinginkan kiranya hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam perencanaan investasi dan ketenagakerjaan di Sumatera Barat.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian


Penelitian ini menggunakan pengelompokan yang dilakukan BPS, yang dikenal dengan istilah Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) dan sesuai dengan ISIC (International Standart Industrial Code). Aspek-aspek yang akan diteliti dalam kajian ini berkaitan dengan peranan modal, pekerja produksi dan pekerja non produksi terhadap output industri pengolahan di Sumatera Barat. Modal disini adalah dalam bentuk Fixed asset sedangkan tenaga kerja produksi adalah tenaga kerja yang langsung terjun dalam proses produksi, sedangkan tenaga kerja non produksi yaitu tenaga kerja yang secara tidak langsung ikut menghasilkan output. Kemudian mengkaji juga faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan industri terhadap modal, tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi.


Unit analisisnya yaitu sektor industri pengolahan sesuai dengan KLUI tiga digit yang dikelompokkan lagi menjadi KLUI 2 digit di Sumatera Barat dengan jangka waktu analisis dari tahun 1990 sampai dengan 2004.

BAB II

METODOLOGI

2.1. Sumber Data

1. Data jumlah pekerja produksi dan pekerja non produksi sektor industri manufaktur 3 (tiga) digit di Sumatera Barat dari tahun 1990 s/d 2004.

2. Data upah rill pekerja produksi dan pekerja non produksi sektor industri manufaktur 3 (tiga) digit di Sumatera Barat dari tahun 1990 s/d 2004.

3. Data jumlah output rill yang dihasilkan industri manufaktur 3 (tiga) digit di Sumatera Barat dari tahun 1990 s/d 2004.

4. Data biaya bunga modal pada industri manufaktur 3 (tiga)  digit di Sumatera Barat dari tahun 1990 s/d 2004.

5. Data jumlah Modal/Kapital pada industri manufaktur 3 (tiga) digit di Sumatera Barat dari tahun 1990 s/d 2004.


Penelitian ini dilakukan dengan penggabungan data (pooling) untuk semua pengamatan berdasarkan data runtun waktu (time series data) selama  14 tahun dari tahun 1990 sampai dengan 2004. Kategori industri menurut Kode Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) 3 digit. Data didapatkan dari  survey sektor industri yang dilakukan oleh Biro Statistik Industri BPS, selain itu juga digunakan data-data lain yang mendukung dan memperkaya penulisan penelitian ini. 
2.2  Metode Analisa


Metode analisa yang digunakan analisa kuantitatif untuk menjelaskan perkembangan sektor industri pengolahan di Sumatera Barat. Analisa kuantitatif digunakan untuk memperoleh hasil persamaan regresi. Analisa data diperoleh dengan menggunakan bantuan  software excel dan SPSS 11,5 for Windows. 

2.3 Pembentukan Model 
2.3.1 Fungsi Produksi .

Bentuk umum dari fungsi produksi Cobb-Douglas adalah (Gujarati 1997, Zanias :1991  

                Q=  A K( L(                
                                      (2)

Dimana, Q adalah output, A parameter yang memperlihatkan teknologi, K dan L masing-masingnya adalah modal dan tenaga kerja, serta  ( dan ( adalah parameter yang memperlihatkan elastisitas modal dan elastisitas tenaga kerja.

Permintaan industri terhadap tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived demand). Hal ini disebabkan karena tenaga kerja merupakan salah satu input faktor produksi, maka fungsi permintaan industi terhadap tenaga kerja dan kapital dapat diturunkan dari fungsi produksi kendala ongkos atau fungsi ongkos kendala produksi. Cara pertama biasa dilakukan apabila input factor produksi yang diperlukan oleh industri tersedia dengan lengkap. Sementara cara kedua bisa dilakukan bila input factor produksi terbatas jumlahnya. (Bachtiar 2004, dari Hamersmesh, 1984)
Berbagai bentuk Turunan pertama (first order condition) terhadap fungsi produksi Coob-Douglas (Q) terhadap modal (K) dan tenaga kerja (L) memperlihatkan Produtivitas Marginal Modal (MPK) dan Produktivitas Marginal TK (MPL): (Elfindri dan Bachtiar)
(Q/(K= 
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            Dengan mentranformasikan persamaan (4) ke dalam persamaan (3) akan diperoleh tingkat substitusi modal dan tenaga kerja sebagai berikut:

   MRTS  K,L= 
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MRTS K,L ini memperlihatkan tingkat substitusi antara modal dan tenaga kerja agar supaya output yang dihasilkan dapat dipertahankan pada tingkat yang optimal. 

            Secara teori, nilai substitusi antara K dan L sangat dipengaruhi oleh bentuk kurva Isoquant (IQ). Bila Elastisitas substitusi antara K dan L sama dengan 0 (
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= 0), maka kurva IQ berbentuk huruf L. Disini substitusi antara K dan L tidak terjadi, yang terjadi adalah hubungan yang saling melengkapi (complement) antara K dan L. Bila 0 <
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<(, maka IQ berbentuk cembung dari titik 0 dan bila 
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= (, maka kurva IQ garis lurus. 


Ongkos yang dibelanjakan oleh industri untuk memperoleh input modal dan tenaga kerja amatlah penting dalam menentukan keuntungan suatu industri. Hal ini disebabkan karena tinggi rendahnya harga output yang dijual di pasaran sangat tergantung kepada besar kecilnya biaya produksi. Fungsi ongkos yang memperlihatkan harga output yang dijual di pasar dapat ditulis sebagai berikut:
   C= r K+ w L                                          


          (6) 

dimana C adalah jumlah ongkos, r dan w masing-masingnya adalah harga barang-barang modal dan upah pekerja 


Proses derivasi permintaan industri terhadap modal dan tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara meminimumkan ongkos dengan kendala produksi sebagai berikut: 

        C =  rK + wL + ( {Q- f (K,L)}
        

            
              (7)

Dimana, K  = Modal 

               L  = Tenaga kerja

               r    = Tingkat bunga/harga barang modal

              w  = Tingkat upah/ harga tenaga kerja

              Q  = Tingkat out-put

   (  = Lagragian multiplier

      Turunan pertama (first order condition) dari persamaan di atas terhadap K, L dan ( adalah sebagai berikut: 

   r  -  
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  Q  - f (K,L) = 0                                                            


(10)   

Fungsi permintaan terhadap input modal dan tenaga kerja yang diturunkan dari persamaan (8), (9), (10) diatas secara simultan dapat ditulis sebagai berikut :

K = f (Q, r, w)                                                                                            (11)

Lnp= f (Q, r, w)                                                                                          (12)

Untuk kepentingan penelitian, fungsi produksi pada persamaan (2) akan digeneralisasikan kepada beberapa jenis faktor yang mempengaruhi pembentukan modal (k) dan penyerapan tenaga kerja (L) dimana tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja produksi dan non produksi. Oleh karena itu fungsi produksi, fungsi permintaan terhadap modal dan tenaga kerja dapat ditulis kembali dalam bentuk sebagai berikut : 


Q = f (K. Lp, Lnp)                                                                              (13)

             K = f (Q, r, wlp, wlnp)                                          


(14)

             L NP  = f ( Q, r, wlp, wlnp)                                                  

(15)                             


Persamaan (13), (14) dan persamaan (15) di atas memperlihatkan bahwa output industri dipengaruhi oleh input yang digunakan dalam proses produksi sementara permintaan industri terhadap input sangat dipengaruhi oleh output dan harga dari input itu sendiri.
          
Dimana modal (K) mempengaruhi output melalui penggunaan input dalam proses produksi. Dalam hal ini modal terdiri dari modal tetap (fixed asset) dan modal berubah sesuai dengan perubahan waktu, jenis industri dan teknologi yang digunakan dalam proses produksi. Para pemilik perusahaan atau pabrik memerlukan mesin-mesin dan peralatan dalam menghasilkan output, tetapi input modal tetap ini dapat dikatakan tidak berubah dalam jangka pendek karena ongkos untuk membiayai modal terlalu tinggi.

 Tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi mempengaruhi peningkatan output melalui penggunaan mereka dalam proses produksi. Permintaan industri terhadap pekerja ini sangat dipengaruhi oleh strategi pembangunan industri yang berlaku dinegara atau daerah yang bersangkutan. Biasanya Negara yang memfokuskan pasaran output pada ekspor, memiliki peranan yang positif terhadap permintaan industri pada pekerja karena berlakunya skala ekonomi.


Upah , baik upah tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi mempengaruhi pertumbuhan output melalui permintaan industri terhadap pekerja–pekerja tersebut. Kenaikan upah akan menyebabkan perusahaan-perusahaan atau industri melakukan penyesuaian-penyesuaian pada input yang digunakan dalam proses produksi. Perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam satu industri biasanya akn mengurangi permintaan terhadp pekerja yang upahnya mengalami kenaikan, sebaliknya menambah tenaga kerja yang upahnya mengalami penurunan.. Ada juga terjadi hubungan yang positif antara kenaikan upah dengan permintaan tenaga kerja. Dalam teori pasar tenaga kerja hubungan yang positif ini dibahas dalam teori “ Hedonik ” tentang upah (Borjas dalam Bachtiar, 2000 : 134)

2.3  Pengujian Model

2.3.1 Persamaan Simultan


Penggunaan dari input K dan L pada industri manufaktur ini  tergantung pada output yang dihasilkan  dan sebaliknya, sehingga terjadi apa yang dinamakan hubungan kausalitas dua arah antara dependent Variable dengan independent variable. Model regresi yang memperlihatkan adanya hubungan saling ketergantungan (interdependency) disebut sebagai persamaan simultan (Simultaneous equations).(Arief, 1993; 75).

Salah satu cara untuk mendeteksi suatu sistim persamaan simultan dapat diidentifikasi atau tidak adalah melalui bentuk model structural yang sedang diteliti. (Arief,1993). Bila jumlah parameter persamaan struktural lebih banyak dari jumlah parameter persamaan bentuk yang direduksi maka sistim persamaan simultan ini diktakan tidak bisa diidentifikasi (Un-identified). Tetapi jika jumlah parameter persamaan struktural sama dengan bentuk yang direduksi maka dikatakan model tersebut dapat diidentifikasi (just-identified). Sedangkan jika jumlah parameter persamaan struktural lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah parameter persamaan bentuk reduksi maka dikatakan model persamaan tersebut terlalu diidentifikasi (over- identified). Sedangkan hasil identifikasi dari persamaan simlutan yang dipakai sebagai model menunjukkan hasil Just Identified , dengan kata lain model ini laik untuk diuji secara simultan.

Sedangkan reduce form dari persamaan simultan diatas adalah :

Q = 
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Lp= 
[image: image21.wmf]p

10 + 
[image: image22.wmf]p

11 LP + 
[image: image23.wmf]p

12 r + 
[image: image24.wmf]p

13 Wp +
[image: image25.wmf]p

14 Wnp

2.3.2. Alat Analisis

Adapun  beberapa uji statistic yang akan dilakukan adalah:

1. T-Test, untuk melihat signifikan atau tidaknya masing-masing variable bebas (independent) secara individu terhadap variable terikat (dependent). Jika T-hitung besar dari T-tabel maka dikatakan pengaruh variable bebas tersebut adalah signifikan atau sebaliknya.

2. F-Test, digunakan untuk melihat pengaruh keseluruhan dari variable bebas terhadap veriabel terikat. Jika F-hitung besar dari F-tabel maka dikatakan pengaruh variable bebas tersebut adalah sangat besar dan signifikan atau sebaliknya .
3. Pengujian koefisien dterminasi (R2) yaitu untuk melihat kuat atau lemahnya hubungan antara variable-veriabel independent dengan variable dependen yang dapat dilihat pada nilai R2. Nilai R2 berkisar antara nol sampai dengan satu. 
BAB III

HASIL TEMUAN EMPIRIS

3.1  Estimasi Fungsi Produksi Cobb-Douglas dan Sumber-sumber   Pertumbuhan Output Industri Manufaktur di Sumatera Barat


Dari tabel 3.1 terlihat bahwa secara total koefisien elastisitas output-modal lebih kecil dibandingkan dengan koefisien elastisitas output-tenaga kerja, hal yang sama dijumpai pada industri tekstil (ISIC 32), industri barang dari logam (ISIC 38). Hal ini memperlihatkan bahwa peningkatan output yang disebabkan oleh peningkatan 1 unit tenaga kerja lebih besar dari peningkatan 1 unit pemakaian modal. Sedangkan pada kategori industri lain mempunyai pengaruh yang bervariasi.


Hasil pengujian terhadap fungsi produksi ini menunjukkan pula bahwa tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan output secara total dan hal sama terdapat juga pada kategori industri tekstil (ISIC 32) dan industri kayu (ISIC 33), industri barang dari logam (ISIC 38). Dimana dua kategori industri terakhir adalah industri berat yang bersifat intensif modal serta berorientasi ekspor.
	Tabel 3.1
	Estimasi fungsi Produksi Cobb-Douglas Secara Total dan Berdasarkan Klasifikasi Industri pada Industri Manufaktur di Sumatera Barat.



	Variabel 
	Klasifikasi Industri

	
	Total 
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	38

	Konstanta
	21,202
	-8,292
	13,360
	7,389
	8,669
	-8,503
	26,741
	8,25

	Modal
	0,511***
(2,489)
	0,296***

(2,194)
	-1,759***

(-2,685)
	2,091

(0,460)
	0,08 ***

(2,408)
	-1,22 

(-1,443)
	-0,03 

(-0,189)
	0,49 ***

(2,351)

	Tenaga Kerja Produksi
	0,709****

(2,543)
	3,934****

(5,527)

	2,193****
(2,739)

	1,826***

(2,408)
	0,030****

(3,417)
	1,772****
(2,687)

	1,510
(1,884)
	1,312***

(1,992)


	Tenaga Kerja Non Produksi
	0,953***
(2,273)
	-0,269
(-1,756)

	1,371****

(2,725)


	2,22 ***

(2,414)
	-0,411 

(-1,709)
	-0,532

(-1,507)
	-2,531 ****
(-2,695)
	1,898****

(3,403)

	R2
	0,88
	0,80
	0,84
	0,69
	0,82
	0,67
	0,45
	0,82

	F
	9,33
	14
	12,96
	11,1
	12,6
	10,6
	4,9
	19,43


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keterangan :
	****
	=
	Level of Significant 99%

	
	***
	=
	Level of Significant 95%

	
	
	
	


3.2 Estimasi Fungsi Permintaan terhadap Modal 


Secara umum dapat dikemukakan bahwa output, harga barang-barang modal  dan upah mempunyai pengaruh yang bervariasi antara satu industri dengan industri lainnya. Secara total pengaruh tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan kecuali pada upah tenaga kerja produksi. Sedangkan pada beberapa   kategori  industri   positif  dan  signifikan  pada  industri makanan (ISIC 31). 
	 Tabel 5.2
	Estimasi fungsi permintaan modal  secara total dan berdasarkan klasifikasi,k Industri pada industri manufaktur di Sumatera Barat



	Variabel 
	Klasifikasi Industri

	
	Total 
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	38

	Konstanta
	43,635
	12,589
	24,39
	36,705
	59,60
	21,97
	22,13
	11,24

	Bunga
	1,739***
(2,258)
	1,119***

(2,347)
	-0,770
(-1,445)
	-1,661****

(-2,913)
	-0,068

(-1,235)
	-0,081
(-1,107)
	-1,276***

(-2,431)
	-0,459

(-1,213)

	W TP
	-1,31****

(-3,192)
	0,170
(0,434)
	1,078***

(1,974)
	-1,726
(-1,808)
	1,193***

(2,152)
	1,413***

(2,516)
	-1,230

(-1,773)
	-1,935****

(-2,969)

	W. T. NP
	1,782***

(1,990)
	1,966***

(2,376)
	0,739****

(2,884)
	1,827***

((2,232)
	0,285

(1,532)
	3,239****

(3,492)
	-1,056
(-1,672)
	1,118****

(2,564)

	Output
	1,409***
(1,980)
	2,0935***

(2,347)
	0,798
(1,571)
	2,160***

(2,347)
	-0,372
(-1,801)
	2,561****

(3,047)
	1,865****

(2,871)
	2,840****

(3,365)

	R2
	0,79
	0,77
	0,79
	0,85
	0,72
	0,68
	0,68
	0,93

	F
	2,5
	12,12
	10,04
	19,51
	9,35
	10,72
	4,11
	42,02


	Keterangan :
	****
	=
	Level of Significant 99%

	
	***
	=
	Level of Significant 95%

	
	
	
	

	
	
	
	


Dari tabel diatas, memperlihatkan bahwa permintaan akan modal secara keseluruhan, ditentukan oleh output dan harga input variable yaitu biaya bunga, upah tenaga kerja produksi dan upah tenaga kerja produksi, atau variabel independen mempengaruhi variable dependen sebesar 79 persen. Artinya perubahan akan permintaan modal pada industri manufaktur ditentukan oleh output dan harga inputnya sebesar 79 persen.


Dari tabel 3.2 juga terlihat pengaruh output dan harga input  terhadap permintaan modal sektor industri pengolahan ini signifikan dan positif kecuali upah tenaga kerja produksi signifikan-negatif  sedangkan berdasarkan kategori industri bervariasi.
               

Output secara keseluruhan memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan pada permintaan  modal dan sama halnya dengan seluruh kategori industri lain kecuali industri kertas dan percetakan (ISIC 34). Dengan peningkatan output berarti akan meningkatkan akumulasi modal. Adanya akumulasi modal memungkinkan perusahan akan dapat beroperasi dalam skala besar dan menggunakan teknologi. Dan ini akan mendorong kembali output yang terus meningkat.


Biaya bunga secara total menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif terhadap permintaan modal. Artinya dengan naiknya biaya bunga justru permintaan akan modal meningkat. Hal ini berlawanan dengan teori dimana secara teori jika tingkat bunga meningkat maka permintaan akan modal berkurang. Pada kasus ini berarti antara modal dengan penggunaan tenaga kerja kerja non produksi adalah substitusi, atau disebut juga Capital- Skill Substitution. Artinya kenaikan tingkat bunga akan menyebabkan pengusaha mengalihkan penggunaan modal dengan menambah penggunaan tenaga kerja non produksi yang dapat mengoperasikan teknologi, karena peningkatan modal tadi akan digunakan umntuk membeli peralatan dan mesin-mesin berteknologi tinggi.
Upah tenaga kerja produksi mempengaruhi permintaan modal melalui penggunaannya pada proses produksi. 

Secara keseluruhan upah tenaga kerja produksi signifikan-negatif dengan permintaan modal. Artinya penggunaan tenaga kerja produksi dalam proses produksi telah mengakibatkan menurunkan permintaan modal dan diktakan juga mempunyai hubungan yang komplemen antara modal dan tenaga kerja produksi. Kenaikan upah tenaga kerja produksi memungkinkan pengusaha mengambil alternative lain yaitu menambah pemakaian tenaga tenaga kerja non produksi. 

Pengaruh upah tenaga kerja non produksi secara total menunjukkan hubungan yang signifikan-positif, demikian juga dengan seluruh kategori industri yang diteliti kecuali industri mineral non logam (ISIC 36). Hubungan yang positif mengindikasikan bahwa terhadapat hubungan substitusi antara modal dengan tenaga kerja non produksi atau Capital-Unskill Substitution. Hal ini memperlihatkan juga bahwa kontribusi tenaga kerja non produksi secara total dan pada berbagai kategori industri sangat baik. Artinya pemakaian tenaga kerja non produksi dalam hal ini level manajer dan lingkup yang membawahi tenaga kerja poduksi berpeluang menciptakan peningkatan pembentukan modal.

3.3 Estimasi Fungsi Permintaan Terhadap Tenaga Kerja Non Produksi 

Secara umum dapat dikemukakan bahwa output, harga barang-barang modal  dan upah mempunyai pengaruh yang bervariasi antara satu industri dengan industri lainnya. Secara total pengaruh tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan kecuali pada upah tenaga kerja produksi. 
	Tabel 3.3
	Estimasi fungsi permintaan tenaga kerja non produksi secara total dan berdasarkan klasifikasi Industri pada industri manufaktur di Sumatera Barat



	Variabel 
	Klasifikasi Industri

	
	Total 
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	38

	Konstanta
	16,29
	7,813
	11,04
	7,85
	18,331
	21,027
	18,62
	-6,23

	Bunga
	0,556***

(1,980)
	1,154***

(2,350)
	0,085***

(2,462)
	0,651

(1,692)
	-0,647
(-0,766)
	0,384

(1,502)
	0,124
(0,450)
	-0,169
(-1,932)

	W TP
	-1,309***

(-2,367)
	0,781***

(2,319)
	0,749****

(2,966)
	0,905
(1,220)
	0,917

(1,125)
	-1,152***

(-2,593)
	-0,066
(-0,276)
	-0,608

(-1,945)

	W. T. NP
	1,447***

(2,475)
	1,191***

(1,985)
	-1,528
(-1,884)
	0,383
(1,265)
	2,846****

(3,085)
	1,858****

(2, 618)
	0,337
(1,236)
	0,272

(1,300)

	Output
	0,951***
(2,159)
	-1,257
(-1,367)
	1,652****

(3,567)
	-1,535
(-1,852)
	-1,085

(-1,13)
	1,601***

(2,584)
	-0,918
(-1,084)
	1,104
(1,916)

	R2
	0,82
	0,77
	0,80
	0,79
	0,62
	0,64
	0,64
	0,87

	F
	12,22
	11,03
	22,19
	9,041
	8,013
	4,27
	5,85
	22,60

	Keterangan :
	****
	=
	Level of Significant 99%

	
	***
	=
	Level of Significant 95%


Dari tabel diatas, memperlihatkan bahwa permintaan akan tenaga kerja produksi secara keseluruhan, ditentukan oleh output dan harga input variable yaitu biaya bunga, upah tenaga kerja produksi dan upah tenaga kerja produksi,  atau variabel independen mempengaruhi variable dependen sebesar 82 persen. Artinya perubahan akan permintaan tenaga kerja non produksi pada industri manufaktur memang ditentukan oleh output dan harga inputnya.


Output secara keseluruhan memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan dengan permintaan akan tenaga kerja non produksi.. Dengan peningkatan output berarti akan meningkatkan modal. Adanya akumulasi modal memungkinkan perusahan akan dapat beroperasi dalam skala besar dan menggunakan teknologi dan memerlukan tenaga kerja ahli atau tenga kerja berkemahiran. Hubungan serupa dijumpai pada jenis industri tekstil (ISIC 32), industri kimia (ISIC 35), industri barang dari logam (ISIC 38).

Biaya bunga secara total menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif terhadap permintaan tenaga kerja non produksi.. Demikian juga dengan kategori industri lain kecuali pada industri kertas dan percetakan (ISIC 34) dan industri barang dari logam (ISIC 38). Hubungan yang positif ini menunjukkan adanya hubungan substitusi antara modal dengan pekerja non produksi atau Capital-Skill Substitution.. Kenaikan harga barang modal menyebabkan peningkatan terhadap permintaan barang-barang modal dan tenaga kerja non produksi..

Secara keseluruhan upah tenaga kerja produksi signifikan dan negative terhadap permintaan tenaga kerja non produksi, artinya jika upah tenaga kerja produksi naik permintaan akan tenaga kerja non produksi akan berkurang, Respon permintaan industri terhadap tenaga kerja sebagai akibat perubahan upah tenaga kerja lainnya dalam hal ini tenaga kerja produksi, mempunyai hubungan signifikan-negatif. Hubungan negatif menunjukkan bahwa tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi adalah bersifat komplemen dalam proses produksi. Artinya antara tenaga kerja produksi dengan tenaga kerja non produksi merupakan peengkap dalam proses produksi.


 Berdasarkan kategori industri hal seperti keterangan diatas terdapat pada kelompok industri kimia (ISIC 35), industri mineral non logam (ISIC 36) dan Industri barang dari logam (ISIC 38).Keduanya adalah industri berskala besar dan berorientasi ekspor.



Untuk pengaruh upah tenaga kerja non produksi terhadap permintannya secara total dan seluruh kategori industri kecuali industri teksil (ISIC 32) menunjukkan hubungan yang signifikan-positif. Ini menandakan bahwa walaupun upah meningkat kebutuhan akan tenaga kerja non produksi ini bertambah.


Versi baru dari upah tinggi adalah teori upah efisiensi (Efficiency wage Theory) dimana keuntungan perusahaan dapat meningkat apabila upah dibayar diatas keseimbangan tingkat upah yang berlaku dipasar. Artinya upah tinggi dapat meningkatkan motovasi kerja, menguragi ongkos penggantian buruh, menggunakan tekanan-tekanan melalui serikat buruh, serta menarik lebih banyak tenaga kerja yang berkualitas (Katz 1986 dalam Bachtiar )
3.4 Implikasi

Berdasarkan hasil penemuan empiris diatas dapat disimpulkan bahwa modal, tenaga kerja produksi, dan tenaga kerja non produksi diperlukan dalam pembangunan industri manufaktur di Sumatera Barat. Ternyata dari kedua jenis tenaga kerja yang digunakan tenaga kerja non produksi mempunyai nilai elastisitas yang lebih besar dibanding dengan tenaga kerja produksi. Artinya  setiap penambahan satu  persen pemakaian tenaga kerja non produksi menghasilkan output yang lebih besar dibanding penambahan satu persen tenaga kerja produksi. Walaupun demikian penggunaan kedua jenis tenaga kerja ini telah mendorong pertumbuhan output di sektor industri pengolahan. 

3.4.1 Penggunaan Modal dan Teknologi


Hasil kajian terhadap fungsi produksi menunjukkan bahwa modal mempunyai hubungan signifikan-positif terhadap output. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan modal sangat diperlukan dalam mencapai pertumbuhan output yang nantinya dapat digunakan untuk pembelian peralatan produksi salah satunya adalah penggunaan alat-alat teknologi tinggi. 


Hasil kajian terhadap fungsi produksi memperlihatkan bahwa kontribusi tenaga kerja non produksi dan tenaga kerja produksi sama-sama ada. Artinya disamping penggunaan tenaga kerja berkeahlian, ternyata kita belum bisa mengurangi penggunaan tenaga kerja produksi (buruh kasar). Oleh karena itu untuk masa yang akan datang penggunaan teknologi moderen perlu ditingkatkan. 

3.4.2   Penggunaan Tenaga Kerja Mahir (Tenaga Kerja Non Produksi)

Dari hasil kajian terhadap fungsi produksi juga didapat hasil bahwa pada industri tekstil (ISIC 32), industri kayu (ISIC 33) dan industri barang dari logam (ISIC 38) penggunaan tenaga kerja non produksi diperlukan karena mereka mampu mendorong peningkatn output. Dari hasil penemuan ini untuk masa yang akan datang  perlu lebih ditingkatkan keahlian tenaga kerja , agar mereka dapat berpartisipasi lebih luas pada industri-industri lainnya.

3.4.3 Pengendalian Tingkat Bunga


Untuk industri-industri yang berintensifkan modal yang tinggi atau industri-industri yang mempunyai elastisitas modal yang tinggi naiknya tingkat bunga justru akan menurunkan  kegiatan industri. Berkaitan dengan sangat dibutuhkannya modal dalam proses produksi industri manufaktur di Sumatera Barat, maka sangatlah  penting untuk menjaga kestabilan tingkat bunga dalam rangka mendorong kegiatan investasi dan pengunaan teknologi tinggi dalam proses produksi. Jika tingkat bunga turun, investasi akan meningkat dengan peningkatan investasi output akan meningkat dan pada akhirnya peningkatan output ini akan mendorong peningkatan permintaan akan tenaga kerja.
3.4.4 Kesejahteraan Tenaga Kerja 


Upah untuk sektor industri manufaktur masih dapat ditingkatkan. Hal ini mengacu kepada hasil kajian terhadap permintaan tenaga kerja non  produksi dimana upah berhubungan signifikan-positif dengan permintaan. Naiknya upah ternyata mengakibatkan permintaan akan tenaga kerja itu sendiri tatp naik Hal ini mengindikasikan juga bahwa tingkat upah pada sektor industri manufaktur di Sumatera Barat masih tergolong rendah atau pemakaian upah minimum. 
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Hasil dari temuan empiris dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Sektor industri pengolahan di Sumatera Barat cendrung bersifat padat karya hal ini dibuktikan dengan masih kuatnya kontribusi tenaga kerja dalam menghasilkan output dan signifikan serta positifnya pengaruh output tersebut terhadap pembentukan modal .
2.  Output, upah tenaga kerja non produksi  sesuai dengan hipotesa yang dikemukakan pada awalnya bahwa output,  upah tenaga kerja non produksi  berpengaruh terhadap pembentukan modal.
3. Kemudian dilihat dari pengaruh output terhadap modal bahwa output memberikan pengaruh yang signifikan dan positif artinya peningkatan output dapat terus dilakukan demi terciptanya pembentukan modal.  

4. Hubungan tingkat bunga pada permintaan modal , justru signifikan dan positif. Hal ini memperlihatkan bahwa pada sektor industri pengolahan di Sumatera Barat disamping cendrung bersifat padat karya, industri ini cendrung mulai kearah padat modal, karena kenaikan tingkat bunga tidak menurunkan permintan akan modal dan terdapat hubungan substitusi antara biaya bunga dengan tenaga kerja non produksi atau disebut Capital-Skill Substitution.

5. Sedangkan tingkat upah tenaga kerja produksi mempunyai hubungan yang negative dengan permintan tenaga kerja non produksi dan untuk upah tenaga kerja non produksi mempunyai hubungan positif dengan permintaannya.
4.2 Saran-saran


Beberapa saran-saran yang ditujukan pada Pemerintah Sumatera Barat untuk mengatasi pengangguran dan untuk mendorong perkembangan industri pengolahan di Sumatera Barat adalah :

1. Kepedulian semua pihak yang dimotori oleh Pemerintah Daerah Sumatera Barat dengan pihak swasta, masyarakat, dalam hal membangun dan meningkatkan sumber daya manusia yang potensial yang dibutuhkan oleh industri khususnya industri pengolahan, dalam bentuk peningkatan pendidikan tinggi untuk menghasilkan SDM yang berkualitas karena SDM yang berkualitas dan mempunyai keahlian akan dapat meningkatkan pertumbuhan output sektor industri pengolahan.
2.  Agar SDM yang ada sesuai dengan yang dibutuhkan oleh industri perlunya kerjasama antara pengusaha, pemerintah dan lembaga pendidikan agar tidak terjadi miss macht dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja.
3. Perlu usaha-usaha untuk mengembangkan industri pengolahan mengingat kemampuan nya dalam menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengatasi masalah pengangguran.

4. Adanya suatu komitmen yang tegas dari Pemerintah Daerah untuk membuka peluang investasi seluas-luasnya dan memberikan birokrasi yang ramah investasi untuk mencapai suatu tingkat investasi sehingga terdapat pembentukan modal yang tinggi.

5. Penetapan upah minimum harus diperhatikan karena sesuai dengan hal yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa upah penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan tingkat produktifitas tenaga kerja.
Lampiran
Two-stage Least Squares Total

Equation number:    1

Dependent variable.. LN_Q

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R           ,94729

R Square             ,88790

Adjusted R Square    ,80097

Standard Error       ,55321

            Analysis of Variance:

               DF   Sum of Squares      Mean Square

Regression      3        8,5672044        2,8557348

Residuals      11        3,3664426         ,3060402

F =       9,33124       Signif F =  ,0023

------------------ Variables in the Equation ------------------

Variable              B        SE B       Beta         T  Sig T

LN_CAP          ,511125     ,542689    ,236594     2,489  ,7047

LN_LP           ,709010    1,805245   1,160153     2,543  ,0273

LN_LNP          ,953116     ,647009    ,402853     2,273  ,1688

(Constant)    21,202713   10,595003                2,001  ,0707

Correlation Matrix of Parameter Estimates

              LN_CAP        LN_LP       LN_LNP

LN_CAP     1,0000000    -,8084687    -,4828948

LN_LP      -,8084687    1,0000000     ,0646958

LN_LNP     -,4828948     ,0646958    1,0000000

Equation number:    1

Dependent variable.. LN_C

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R           ,89233

R Square             ,82741

Adjusted R Square    ,79037

Standard Error       ,79357

            Analysis of Variance:

               DF   Sum of Squares      Mean Square

Regression      4        6,4869205        1,6217301

Residuals      10        6,2975279         ,6297528

F =       2,57519       Signif F =  ,1026

------------------ Variables in the Equation ------------------

Variable              B        SE B       Beta         T  Sig T

LN_P           1,409376    9,525449   1,827061     1,980  ,5826

LN_R           1,739953    6,702793   4,024206     2,258  ,5891

LN_WP         -1,315228    1,639131   -,261285    -3,192  ,0513                                                      

LN_WNP         1,782060     ,968393   1,726942     1,990  ,0956

(Constant)    43,635708   54,338685                 ,803  ,4406

Correlation Matrix of Parameter Estimates

                LN_P         LN_R        LN_WP       LN_WNP

LN_P       1,0000000    -,9968368    -,8298888    -,2306274

LN_R       -,9968368    1,0000000     ,8265047     ,1867641

LN_WP      -,8298888     ,8265047    1,0000000    -,2312496

LN_WNP     -,2306274     ,1867641    -,2312496    1,0000000

Equation number:    1

Dependent variable.. LN_L NP

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R           ,87622

R Square             ,85192

Adjusted R Square    ,82531

Standard Error       ,33378

            Analysis of Variance:

               DF   Sum of Squares      Mean Square

Regression      4         1,587420         ,3968549

Residuals      10        17,789798        1,7789798

F =       12,22308       Signif F =  ,0194

------------------ Variables in the Equation ------------------

Variable              B        SE B       Beta         T  Sig T

LN_Q           0,951361    0,959639   2,173702     2,159  ,0246

LN_R            ,556700     ,909729    ,447040     1,980  ,0667

LN_WP         -1,309429    3,567388  -2,877625     2,367  ,2212

LN_WNP         1,447906    0,148520   0,289469     2,475  ,0447

(Constant)    16,298728   39,472488                 ,413  ,6884

Correlation Matrix of Parameter Estimates

              LN_Q           LN_R        LN_WP       LN_WNP

LN_Q       1,0000000     ,1770908     ,9024157    -,9515123

LN_R        ,1770908    1,0000000     ,1525506    -,3373659

LN_WP       ,9024157     ,1525506    1,0000000    -,9618429

LN_WNP     -,9515123    -,3373659    -,9618429    1,0000000
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